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Abstract  

Introduction: Fixed orthodontic appliance is one of the tools used for malocclusion treatment. 

The parts of the tool stick to the teeth which makes it difficult to clean the teeth, so it will 

facilitate plaque accumulation and can cause gingivitis. Objective: This study is to determine 

how the influence of the long use of orthodontic devices on the occurrence of gingivitis in 

individuals aged 15-17 years and its views in an Islamic perspective. Material and Methods: 

Type of observational study with cross-sectional study design. The study subjects were 

individuals aged 15-17 years who wore fixed orthodontic tools taken by purposive sampling 

method. The study data were taken by questionnaire, measurement of oral hygiene level with 

dental and oral hygiene questionnaire, and gingival health with Gingival Index (Loe and 

Silness) and CPITN Index. Results: The prevalence of gingivitis based on the gingival index 

was obtained as much as 97.2%. The prevalence of subjects who have periodontal disease based 

on the CPITN index is 88.9%. Discussion: Type of observational study with cross-sectional 

study design. The study subjects were individuals aged 15-17 years who wore fixed orthodontic 

tools taken by purposive sampling method. The study data were taken by questionnaire, 

measurement of oral hygiene level with dental and oral hygiene questionnaire, and gingival 

health with Gingival Index (Loe and Silness) and CPITN Index. Discussion: There is no 

significant difference between the duration of use of orthodontic devices and the Gingival Index 

(p = 0.051). The relationship was not significant between the duration of use of orthodontic 

devices and the CPITN Index (p = 0.128) and there was also no significant relationship between 

the duration of use of orthodontic devices and dental and oral hygiene questionnaires (p = 

0.853). Conclusion: There is no influence between the duration of use of orthodontic devices 

and gingivitis.  
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Pengaruh Lama Penggunaan Alat Ortodonti terhadap Terjadinya  

Gingivitis pada Remaja Usia 15-17 Tahun di Sekolah Menengah Atas di Jakarta 

 
Abstrak 

Pendahuluan: Alat ortodonti cekat adalah salah satu alat yang digunakan untuk perawatan 

maloklusi. Bagian- bagian alat tersebut menempel pada gigi yang menyulitkan dalam 

pembersihan gigi, sehingga akan memudahkan akumulasi plak dan dapat menyebabkan 

gingivitis. Tujuan: Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh lama 

pemakaian alat orthodontikc terhadap terjadinya gingivitis pada individu usia 15-17 tahun dan 

padangannya dalam perspektif islam. Material dan Metode: Jenis penelitian observasional 

dengan rancangan penelitian cross- sectional study. Subjek penelitian individu yang berusia 15-

17 tahun yang memakai alat orthodontik cekat yang diambil dengan metode purposive 

sampling. Data penelitian diambil dengan kuesioner, pengukuran tingkat kebersihan mulut 

dengan kuesioner kebersihan gigi dan mulut, dan kesehatan gingiva dengan Indeks Gingiva 

(Loe dan Silness) dan Indeks CPITN. Hasil: Prevalensi gingivitis berdasarkan indeks gingiva 

didapatkan sebanyak 97.2%. Prevalensi subjek yang memiliki penyakit periodontal berdasarkan 

indeks CPITN sebanyak 88.9%. Pembahasan:  Tidak ada perbedaan yang bermakna antara 

lamanya pemakaian alat ortodonti dengan Indeks Gingiva (p=0.051). Hubungan tidak 

signifikan antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan Indeks CPITN (p=0.128) dan juga 

ditemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan 

kuesioner kebersihan gigi dan mulut (p=0.853). Conclusion: Tidak terdapat pengaruh antara 

lamanya pemakaian alat ortodonti dengan penyakit gingivitis. 

 

Kata kunci: kebersihan mulut, kesehatan gingiva, gingivitis, alat ortodonti cekat, indeks 

gingiva, indeks CPITN. 

 

 

PENDAHULUAN  

Perawatan ortodonti adalah perawatan yang ditujukan untuk memperbaiki berbagai masalah 

maloklusi dan dampaknya terhadap masalah di rongga mulut dan area maksilofasial1. Alat 

ortodonti cekat adalah alat yang menempel pada permukaan gigi manusia. Pasien yang 

menggunakan alat ortodonti cekat relatif lebih sulit dalam menjaga kebersihan mulut karena 

adanya komponen-komponen alat ortodonti cekat. Perawatan ortodonti membutuhkan waktu 

dari awal pemakaian hingga selesai. Perawatan ortodonti yang sangat lama dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya efek samping atau iatrogenesis2. Rata-rata perawatan ortodonti adalah 

berkisar 24,6 bulan3. 

 Faktor yang dapat membuat perawatan ortodonti berdurasi lama yaitu kepatuhan pada 

masalah multifaktorial seperti waktu pemakaian alat lepasan dipengaruhi oleh faktor terkait 

pasien (usia, sifat kepribadian, pentingnya penampilan pribadi, persepsi diri tentang maloklusi), 

faktor terkait alat (visibilitas, nyeri/ketidaknyamanan), dan faktor terkait dokter (kepercayaan, 

komunikasi yang jelas dan lengkap, motivasi)4. Penggunaan alat ortodonti cekat juga dapat 

memberikan dampak perubahan pada lingkungan rongga mulut, komposisi flora rongga mulut, 

dan meningkatnya jumlah plak yang dapat menyebabkan karies, penyakit periodontal seperti 

inflamasi gingiva atau yang disebut gingivitis5. 
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 Penyebab utama gingivitis yaitu menumpuknya mikroorganisme yang membentuk koloni 

berupa plak yang melekat pada tepi gingiva. Penyebab sekunder berupa faktor lokal seperti 

kavitas karies, restorasi gagal, tumpukan sisa makanan, gigi tiruan yang desainnya tidak baik, 

alat ortodonti dan susunan gigi geligi yang tidak teratur, sedangkan faktor sistemik meliputi 

faktor nutrisi, hormonal, hematologi, gangguan psikologi dan obat-obatan. Faktor hormonal 

yang menjadi faktor sekunder atau predisposisi gingivitis salah satunya adalah peningkatan 

hormon endokrin pada usia pubertas6. 

 Masa remaja merupakan masa yang berada dalam fase perkembangan dimana pertumbuhan 

terjadi dengan sangat pesat. Masa pertumbuhan ini dipengaruhi oleh hormon. Meningkatnya 

prevalensi untuk gingivitis pada anak dan telah dilaporkan oleh beberapa dunia. Menurut survey 

Sutcliffe dari kelompok anak yang berusia 12 sampai 17 tahun yang memperlihatkan prevalensi 

gingivitis tinggi ketika bertambahnya usia7. Pengguna ortontik cekat sebanyak 40% mempunyai 

masalah pada jaringan periodontal yang tidak sehat dan terlihat adanya inflamasi pada daerah 

gingiva8. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamanya pemakaian alat ortodonti 

terhadap terjadinya gingivitis pada individu berusia 15-17 tahun.  
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi responden 

Karakteristik n % 

Kelompok Usia (Tahun)   

15 26 36.1 

16 23 31.9 

17 23 31.9 

Jumlah 72 100.0 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

 

57 

 

79.2 

Laki-laki 15 20.8 

Jumlah 96 100.0 

Kelompok responden 

Pemakai alat ortodonti < 12 bulan 

 

40 

 

55.6 

Pemakai alat ortodonti < 12 bulan 31 44.4 

Jumlah 72 100.0 

Indeks Gingiva   

Sehat 1 1.4 

Perdarahan ringan 43 59.7 

Perdarahan sedang 28 37.5 

Perdarahan berat - - 

Jumlah 72 100.0 
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Tabel 2. Perbedaan Indeks Gingiva antara pemakai ortodonti kurang dari 12 bulan dengan lebih dari 12 bulan 

Variabel  (Pemakai alat 

ortodonti) 

Mean (SD) Median (Min-Max) Nilai P 

< 12 bulan 0.72 (0.45) 0.67 (0.00 – 1.58) 0.051 

> 12 bulan 0.95 (0.5) 1.1 (0.08 – 1.83) 
 

 

Uji Independent T-Test (dianggap bermakna bila p>0.05 

 

Tabel 3. Hubungan antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan indeks CPITN 

 Sehat BOP Kalkulus Poket 

Sedang 

Poket 

Dalam 

P- Value 

n (%) 

Pemakai alat 

ortodonti < 12 

bulan 

6 

(15%) 

6 (15%) 23 

(57.5%) 

5 (12.5%) 0 0.128 

Pemakai alat 

ortodonti > 12 

bulan  

2 

(6.3%) 

2 (9.3%) 16 (50%) 11 

(34.4%) 

0 

Uji chi-square (dianggap bermakna bila p>0.05) 

 

Tabel 4. Hubungan antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan kuesioner  kebersihan gigi dan mulut 

  Baik Sedang Buruk P-Value 

 n (%) 

Pemakai alat 

ortodonti <12 

bulan 

 4 (10%) 28 (70%) 8 (20%) 0.853 

Pemakai alat 

ortodonti  >12 

bulan 

 2 (6.5%) 22 (71%) 7 (22.6%) 

Uji chi-square (dianggap bermakna bila p>0.05) 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian cross sectional dengan metode analitik 

komperatif numerik dua kelompok tidak berpasangan. Sampel pada penelitian ini adalah 

siswa/I Sekolah Menengah Atas (SMA) 30, 61, dan 68 Jakarta dengan kriteria inklusi pengguna 

alat ortodonti cekat berdurasi kurang dari 12 bulan dan lebih dari 12 bulan, berusia 15-17 tahun, 

pria dan wanita. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 15, 16, dan 17 November 2023. 

 Analisis univariat dilakukan untuk distribusi frekuensi dari masing-masing variabel 

dependent (usia, jenis kelamin, lama pemakaian alat ortodonti cekat, prevalensi gingivitis dan 

penyakit periodontal, serta kuesioner mengenai kebersihan gigi dan mulut) dengan variabel 
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independent yaitu pemakai alat ortodonti cekat kurang dari 12 bulan dan lebih dari 12 bulan. 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara lama pemakaian alat ortodonti 

dengan indeks gingiva dilakukan uji statistik menggunakan uji independent t-test dan pengaruh 

antara lama pemakaian alat ortodonti dengan indeks CPITN dan kuesioner kebersihan gigi dan 

mulut dilakukan uji statistik menggunakan uji chi-square. 

 

HASIL  

Penelitian ini berdasarkan Tabel 1 diketahui karakteristik usia diketahui sebagian besar yang 

menjadi responden berusia 15 tahun yaitu sebanyak 26 orang (36.2%), dan subjek tersedikit 

adalah usia 16 tahun dan 17 tahun yaitu sebanyak 23 orang (31.9%). Karakteristik jenis kelamin 

diketahui sebagian besar yang menjadi responden adalah perempuan sebanyak 57 orang 

(79.2%) dan 15 orang laki-laki (20.8%). Subjek pemakai alat ortdonti < 12 bulan lebih banyak 

yaitu sebanyak 40 orang (55.6%) dibandingkan dengan subjek pemakai alat ortodonti > 12 

bulan yaitu sebanyak 32 orang (44.4%). Prevalensi gingivitis berdasarkan indeks gingiva 

didapatkan sebanyak 97.2% dan prevalensi yang memiliki penyakit periodontal berdasarkan 

indeks CPITN sebanyak 88.9%. 

 Berdasarkan Tabel 2 ditunjukkan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan Indeks Gingiva, dengan nilai p= 0.051 

(p>0.05).  

 Uji statistic chi-square Tabel 3 didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan Indeks CPITN, dengan nilai 

p=0.128 (p>0.05). Uji regresi untuk mengetahui pengaruh tidak dapat dilanjutkan karena tidak 

adanya hubungan antara lama pemakaian alat ortodonti dengan Indeks CPITN.  

 Uji statistik chi-square Tabel 4 didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara lamanya pemakaian alat ortodonti dengan kuesioner kebersihan mulut, dengan 

nilai p= 0.853 (p>0.05). Uji regresi untuk mengetahui pengaruh tidak dapat dilanjutkan karena 

tidak adanya hubungan antara lama pemakaian alat ortodonti dengan kuesioner kebersihan gigi 

dan mulut. 

 

PEMBAHASAN  

Durasi lama pemakaian alat ortodonti < 12 bulan sebanyak 40 orang (55.6%) dan pemakaian 

alat ortodonti > 12 bulan sebanyak 32 orang (44.4%). Lamanya pemakaian alat ortodonti adalah 

tergantung dari tipe maloklusi dan pilihan perawatannya. Kasus maloklusi yang semakin 

kompleks maka akan semakin lama untuk dilakukan perawatan. Perawatan kasus maloklusi kelas 

I umumnya lebih cepat dibandingkan kelas II tanpa pencabutan yaitu rata-rata pemakaian 

selama 5 sampai 7.4 bulan (Moresca, 2018). Maloklusi kelas I dan II yang dilakukan pencabutan 

premolar satu dibutuhkan waktu lebih lama yaitu 28.95 bulan dan 28.10 bulan Perawatan 

ortodonti maloklusi kelas III non-bedah membutuhkan waktu lebih lama lagi, yaitu 

30.27 bulan2. 

 Prevalensi subjek yang memiliki gingivitis sebanyak 97.2% dan yang memiliki penyakit 

periodontal sebanyak 88.9%. Penelitian Amarasena dan Ekanayake melaporkan bahwa 

prevalensi gingivitis sebesar 91% pada anak sekolah berusia 10-17 tahun10. Penelitian yang 

dilakukan oleh Asdar Gani, dll. 2020 menyatakan bahwa prevalensi penderita penyakit 

periodontal pada siswa SMAN 6 Sinjai didapatkan sebesar 82,98%9. Banyaknya faktor seperti 

kalkulus, tingginya kadar hormon pubertas, kebersihan gigi dan mulut, dan faktor sosial ekonomi 

sangat terkait dengan status gingiva dan kesehatan jaringan periodontal pada remaja10. Tabel 2. 

Perbedaan Indeks Gingiva antara pemakai ortodonti kurang dari 12 bulan dengan lebih dari 12 
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bulan. 

 Penelitian dalam tabel 2 tidak bermakana  karena sampel diambil dari sekolah-sekolah 

favorit di Jakarta. Selain itu, kurang banyaknya jumlah sampel yang  menyebabkan hasil tidak 

bermakna. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Amaliah Jayanti dkk., didapatkan kemiripan dalam tabel 3 

yaitu lebih banyak yang memiliki kode status CPITN no.2 yaitu terdapat kalkulus antara 

pemakai alat ortodonti kurang dari 12 bulan sebanyak 3 orang (20%) dan pemakai alat 

ortodonti lebih dari 12 bulan sebanyak 11 orang (55%) dari 35 orang subjek penelitian. 

Pemakai alat ortodonti cekat sudah pasti lebih mengerti dan waspada terhadap dampak dari 

pemakaian alat orthdonti cekat terhadap kesehatan gigi dan mulutnya. Pemakaian alat ortodonti 

cekat bisa menimbulkan plak dan mengganggu kebersihan gigi dan mulut. Kebersihan mulut 

yang baik juga dipengaruhi oleh peran dokter gigi dalam memberikan motivasi dan instruksi 

yang benar dari awal hingga akhir perawatan ortodonti cekat. Kontrol rutin untuk memeriksa 

kebersihan mulut pengguna alat ortodonti cekat sebaiknya dilakukan sebulan sekali12. 

 Hasil penelitian dalam tabel 4 selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulisa 

Dashari, 2014 bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna antara lamanya pemakaian alat 

ortodonti cekat dengan status kebersihan gigi dan mulut. Hasil uji diketahui bahwa nilai p 

sebesar 0.164 (p>0.05). Kebersihan gigi dan mulut individu pemakai alat ortodonti cekat 

ditentukan antara kerjasama individu dengan dokter gigi. Keberhasilan ini dipenaruhi oleh 

kerjasama antara subjek seperti kontrol dengan teratur, mematuhi saran dan nasihat yang harus 

dilakukan oleh subjek13. 

 

KESIMPULAN   

Prevalensi gingivitis ditemukan pada siswa SMA 30, 61, dan 68 Jakarta sebanyak 97.2% dan 

yang memiliki penyakit periodontal sebanyak 88.9%. Durasi lama pemakaian alat ortodonti < 

12 bulan sebanyak 40 orang (55.6%) dan pemakaian alat ortodonti > 12 bulan sebanyak 32 

orang (44.4%). Tidak ada pengaruh antara lama pemakaian alat ortodonti terhadap terjadinya 

gingivitis pada individu usia 15-17 tahun. 
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